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STUDI PERBANDINGAN ANTARA METODE PENILAIAN 
KONDISI PERKERASAN JALAN YANG DIKEMBANGKAN 

BERDASARKAN TEORI FUZZY SET DENGAN 
METODE BINA MARGA

ABSTRAK

Pavement Management System (PMS) telah digunakan secara luas di dunia untuk 
membantu pengelola jaringan jalan untuk membuat keputusan yang konsisten dan 
efektif dalam menjaga investasi masyarakat dalam hal prasarana jalan. Salah satu 
komponen dasar dan merupakan bagian yang terpenting dari PMS adalah kemampuan 
untuk mereprentasikan kondisi perkerasan jalan.

Pada studi ini, dibahas model penilaian kondisi jalan dengan menggunakan operasi 
perataan fiizzy (Fuzzy Weighted Average). Bagian terpenting dari Fuzzy Weighted 
Average (FWA) adalah penentuan fungsi keanggotaan yang mereprentasikan istilah 
linguistik dan bobot dari parameter jalan berdasarkan pendapat para ahli jalan di 
Indonesia. Model penilaian kondisi jalan yang didesain untuk penggunaan di 
Indonesia dan sebuah metode untuk menentukan fungsi keanggotaan (Membership 
Function) dari istilah linguistik yang digunakan dalam penilaian kondisi jalan 
diusulkan dan dievaluasi.

Pada Metode Bina Marga survey kondisi jalan dilakukan dengan beijalan kaki 
sepanjang jalan dan parameter kerusakan jalan yang dicatat dalam survey ini antara 
lain retak, lubang, tambalan, alur, dan amblas. Hasil dari penilaian kondisi jalan yang 
dikembangkan berdasarkan teori Fuzzy yang ditentukan dengan menggunakan fiingsi 
keanggotaan dari metode yang diusulkan dibandingkan dengan metode Bina Marga.

Hasil menunjukkan bahwa metode penilaian kondisi perkerasan jalan yang 
dikembangkan berdasarkan teori Fuzzy, kelihatannya mampu memberikan hasil yang 
lebih reliable dibandingkan dengan metode penilaian kondisi jalan dengan 
menggunakan metode Bina Marga.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pavement Management Systems (PMS) telah digunakan secara luas di dunia 

untuk membantu para pengelola jaringan perkerasan jalan dalam membuat keputusan 

yang tepat dan konsisten mengenai pemeliharaan jaringan perkerasan jalan. Salah 

satu komponen dasar dan merupakan bagian penting dari PMS adalah kemampuan 

untuk merepresentasikan kondisi perkerasan jalan. Penyelesaian yang optimal akan 

didapat dari PMS jika komponen ini memiliki akurasi baik. Berbagai index kondisi 

perkerasan jalan yang dikembangkan seperti Pavement Condition Rating (PCR), 

Pavement Condition Index (PCI), Pavement Serviceability Index (PSI) dan 

Maintenance Control Index (MCI) telah digunakan untuk tujuan ini.

Dalam lingkup tugas bidang kebinamargaan baik itu menyangkut aspek teknis 

maupun manajemen, terdapat banyak fenomena “uncertainty ” (ketidakpastian) yang 

bersifat “imprecise” (tidak tepat) seperti dalam evaluasi keselamatan jalan dan 

jembatan, evaluasi kondisi fisik jalan dan jembatan, evaluasi tingkat pelayanan jalan 

dan jembatan dan lain-lain.

Fenomena ‘imprecise ” diatas pada

parameter-parameter dalam bidang tersebut sulit atau tidak dapat didefinisikan 

lengkap, atau juga karena tidak dapat diukur dengan tepat , sehingga untuk

umumnya diakibatkan karena

secara

1



menanganinya banyak diperlukan “professional judgmend yang bersifat subjektif 

disamping pengetahuan ilmiah yang bersifat objektif.

Beberapa tahun terakhir, teori fiizzy set yang dapat mengakomodasi 

subjektivitas dan impresi manusia yang berhubungan dengan evaluasi 

parameter-parameter teknik telah digunakan dalam evaluasi kondisi jalan dan aplikasi 

lainnya. Operasi Fuzzy Weighted Average (FWA) telah digunakan oleh beberapa 

peneliti untuk menilai kondisi perkerasan jalan di Amerika dan Jepang I),2),3\ Hasil 

menunjukkan bahwa pendekatan dengan teory fuzzy set mampu memberikan hasil 

yang lebih baik dalam penilaian kondisi perkerasan jalan dibandingkan dengan index

yang ada (PSI dan MCI).

Bagian terpenting dari operasi FWA adalah penentuan fungsi keanggotaan

(Membership Function) yang mepresentasikan istilah linguistic untuk penilaian dan 

bobot dari paremeter yang digunakan. Di banyak studi, fungsi keanggotaan yang telah 

ada digunakan, dan prosedur trial and error digunakan untuk menentukan fungsi 

keanggotaan yang terbaik. Akan tetapi, hasil yang lebih akurat mungkin dapat atau

tidak dapat diperoleh dengan menggunakan fungsi keanggotaan yang ada. 

Shoukry, dkk.!) menyebutkan bahwa fleksibilitas yang memungkinkan 

penambahan atau pengurangan parameter perkerasan jalan dapat dilakukan dalam 

penilaian kondisi jalan dengan menggunakan teori fuzzy set. Shoukry, dkk.I} dan 

Elton, dkk.2) juga menyebutkan bahwa dengan menggunakan teori fuzzy, bobot dari 

suatu parameter perkerasan jalan yang menunjukkan tingkat kepentingannya terhadap 

nilai kondisi jalan secara keseluruhan dapat diubah sesuai dengan kebijaksanaan

2



pengelola jalan. Akan tetapi perubahan-perubahan di atas, bagaimanapun dapat 

menyebabkan perbedaan dalam penilaian kondisi jalan. Untuk mendapatkan model 

penilai kondisi jalan yang universal, efek dari perubahan-perubahan di atas harus 

diteliti dan diperhatikan dengan cermat.

Di Indonesia, metode penilaian kondisi perkerasan yang ada dikembangkan 

dengan mengadopsi cara yang digunakan untuk mengembangkan PCR dan metode 

penilaian kondisi jalan dengan menggunakan teori fuzzy set belum dikembangkan. 

Fokus dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan metode penilaian kondisi 

jalan di Indonesia dengan menggunakan teori fuzzy set. Pengembangan metode 

penilaian kondisi jalan dengan menggunakan teori fuzzy set diharapkan dapat 

meningkatkan akurasi dalam penilaian kondisi perkerasan di Indonesia, yang pada 

akhirnya akan membantu para pengelola jaringan perkerasan jalan untuk menentukan 

program pemeliharaan jaringan jalan secara tepat.

1.2 Perumusan Masalah

Dalam studi ini terdapat beberapa permasalahan yang akan dibahas 

diantaranya adalah: bagaimana pengembangan metode penilaian kondisi jalan 

berdasarkan teory Fuzzy dan hasil penilaian kondisi jalan dan metode fuzzy 

tersebut dengan metode existing yang telah digunakan di Indonesia.

3



1.3 Tujuan Penelitian:

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Menghasilkan metode penilaian kondisi perkerasan jalan yang lebih akurat 

dengan menggunakan teori Fuzzy Set, dalam hal ini menggunakan operasi

Fuzzy Weighted Average (FWA).

2. Mendapatkan perbandingan antara hasil penilaian kondisi jalan berdasarkan

teori Fuzzy Set dengan metode Bina Marga.

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan

Dalam penelitian ini, penulis hanya membatasi ruang lingkup pembahasan 

hanya pada studi perbandingan antara hasil penilaian kondisi jalan 

dikembangkan berdasarkan teori Fuzzy Set dengan hasil penilaian kondisi jalan 

dengan menggunakan metode Bina Marga

yang
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